
Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai
Allah daripada orang mukmin yang lemah, meskipun

masing-masing memiliki sisi kebaikan

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,
"Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang mukmin

yang lemah, meskipun masing-masing memiliki sisi kebaikan. Maka gigihlah pada apa
yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah, dan jangan lemah! Jika
ada sesuatu yang menimpamu, jangan katakan, 'Andai aku lakukan ini, tentu hasilnya

akan begini dan begini.' Tetapi ucapkanlah, 'Itulah ketetapan Allah. Apa yang Allah
kehendaki, maka Dia melakukannya.' Karena kata-kata 'andai' bisa membuka peluang

untuk setan."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menerangkan bahwa orang mukmin  itu  baik  seluruhnya.  Akan tetapi,  mukmin  yang
kuat imannya, tekadnya, hartanya, dan berbagai sisi kekuatan lainnya lebih baik dan lebih
dicintai  Allah جل جلاله   daripada  mukmin  yang  lemah.  Kemudian  Nabi صلى الله عليه وسلم   berpesan  kepada  orang
beriman agar melakukan sebab-sebab yang dapat mendatangkan manfaat dalam urusan
dunia  dan  akhirat,  disertai  bertumpu  kepada  Allah  Ta'ala,  memohon  pertolongan  dan
berserah  diri  kepada-Nya.  Kemudian  beliau صلى الله عليه وسلم   melarang  sikap  lemah,  malas,  dan  berat
melakukan semua yang bermanfaat di dunia dan akhirat. Apabila seorang mukmin sungguh-
sungguh dalam beramal, melakukan sebab (usaha), memohon pertolongan kepada Allah dan
meminta  kebaikan  kepada  Allah,  setelah  itu  ia  tidak  lagi  memiliki  kewajiban  kecuali
menyerahkan seluruh urusannya kepada Allah. Dan hendaknya ia menyadari bahwa pilihan
Allah جل جلاله   adalah  yang  terbaik.  Jika  setelah  itu  ia  ditimpa  suatu  musibah,  janganlah  ia
mengatakan: Andai aku lakukan ini, niscaya hasilnya akan begini dan begini. Hal itu, karena
kata-kata "andai" akan membuka peluang bagi setan untuk menentang takdir dan menyesali
apa yang telah berlalu; namun dengan penuh tunduk dan rida, hendaknya ia mengatakan:
Itulah ketetapan Allah dan apa yang Allah kehendaki akan Dia lakukan. Tidak ada satu pun
peristiwa  yang  terjadi  melainkan  sesuai  dengan  yang  diinginkan  Allah;  Dia  Mahakuasa
melakukan semua yang diinginkan-Nya, tidak ada yang dapat mencegah ketetapan-Nya dan
tidak pula ada yang dapat membatalkan keputusan-Nya.
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